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Judul 

Pencliti 

Instansi 

Biaya 

RINGKASAN PENELITL4....1'i 

: PERSISTENSI TOKSISITAS BIOINSEKTISIDA SPHEREFIX 1M 

PADA BEBERAPA TIPE TEMPAT PERINDUKAN NYAMUK 

Aedes aegypti L. 

: Drs. Salamun, MKes. 

DIll. Rosmanida, MKes. 

Drs. Saikhu A. Husen 

DIll. Dwi Winami, MSi. 

Tri NUIbariyati, S.Si. 

: Fakultas Matematjka dan Dmu Pengetahuan A1am 

: Dana Rutin UDivemitas Airlangg&. 1997/1998 

SK Rektor : 59351J031PU1997 

Nomor Urut : 52 

Bioinsektisida Spherefix TM mengandung bahan aktif Bacillus sphaerlcus 

H-5a5b. B. sphaerJcus iDi adalah salah satu agensia hayati yang spesifik untuk 

pengendaJiaD nyamuk vektor, seWngga perlu diteliti persistensi toksisitasnya teJhadap 

1arva Aedes aegypti. Masalah yang diteliti adaJah bagairnana pole persist.ensi 

tokiIisitas, perbedaan persistensi toksisitas di bebempa tipe tempat penampung air, 

dan ada tidaknya daur Wang bioinsektisida tersebut di tempat perindukan nyamuk 

A. aegypti. 

Penelitisn iDi bertujuan untuk mengetahui pole persistensi toksisitsa, perbedaan 

persistensi toksisitas di bebempa tipe tempst penampung air, serta. ada tidaknya daur 

ulang bioinsektisida tersebutdi tempatperindukannyamulcA. aegyptl. 

Penelitisn iDi dilalrukan dalam Jmndisi labomtorium, dengan cam simulasi 

lebomtorium. Bioinsektisida Spherefix 1M diperoleh dari VCRC, India. Tempet 

penampung air dari semen, tanah Iiat, dan plastik. KonseoiIasi bioinsektisida yang 

dig1wakan adaJah 1, 5, 25, 125 mg/l dalam medium air dari PAM RaDCJlngan yang 

dig1makan adaJab Thrue Factor Mired Design Repeated Measur on One Factor. 

Pengamatan dilalrukan pada hari ke-l, 6, 12, ... , 120, dan diamati angka kematisn 





larva uji setelah pendedaban 48 jam. Data dianaJisis dengan cam statistik baik 

statistik infenmiaJ. maupun deskriptif. 

Berdasarbn basil penelitian in, maka dapat dlsimpulkan bahwa baik pada 

tempat penampung air dari semen, tanah Iiat, maupun plastik, pola penistensi 

toksisitas bioinsektisida Sphet'efix TM terbadap larva A. aegypti adaJab tetap, yaitu 

makin lama toksisitasnya terlwIap larva uji makin menurun, dan aogka kematian larva 

uji di bawah 5% setelah kmaug lebih dua bulan. Ada pedledaan pola persisteosi 

toksisitas bioinsektisida Sphet'efix TM yang ditempkan di bebempa tipe tempat 

penampung air yang digunakan sebagai tempat pe:rindukan nyamuk A. aegypti, tempat 

peoampung air dari semen persistensi toksisitas bioinseldisida terbadap larva uji lebih 

tinggi dibaoding dari tanah liat maupun plastik. Bahan aktif bioinsektisida Sphet'e6x 

TM yaitu Bacillus sphaericus HSa5b (VCRC B42) dapat melakukan daur uIang 

(recycling) di tempat perindukan nyamuk A. aegypti, tetapi daur uIang tersebut kmaug 

berarti karena n::akin lama makin menumn dan seteIah itu akan hilang kemampuannya 

sebagai bioinsektisida. 

Bioinsektisida Spherefix TM ini dapat dignnabn di tempat perindllbn nyamuk 

A. aegypti 9Abagai Upayll IIHiIlUIUIlkan kepadatan populasinya, tetapi perlu juga 

dipertimbangk&n hal-lL1lIainnya karena persist.ensinya di tempat perindukan nyamuk 

A. aegypti relatif pmdek biIa dibandingbn deogan temephos yang dapat UIIlIIIbon.uh 

larva uji di atas 800/0 sampai kunmg lebih tiga bulan. Upaya peningkatan kenwopnan 

bioinsektisida ini melaIui penelitian juga perlu diIakukan, DIflIJgingat JIC!II88UIIIIIl 

bioinsektisida di 1apangan jauh lebih aman biIa dibandingkan deogan peoggunaan 

insektisida kimiawi. 
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DAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar lleIeImac Penn·A ....... 

Peoga...wian lcimiawi wkto£ penyakit domam berdarah deogue (DBD) saat ini 

masih dititilcberatkan pada pengguoaan temephos pebagaj Iarvisida dan I118lathioo 

sebagai adultisida (Annnjrn, 1987). T~ biasa dignnabn di empat penampomg 

air (fPA), breDa tobUitasnya tabadap mamma sangat reodah. Hasil peoelitian Hii 

tahun 1979 (Lee et aL, 1986) memmjukbn bahwa peD88UDII8D. 1 mgtl temepbos, 

dapat ~Iilqm larva Aedes aegypti yang dikolebi dari bebeJapa 10kasi 

walaupun belum ada yang ctianggap Ie8isten. Jib ada resisteDsi larva A. aegypti 

ferbadap tEmepbos, maka baroa dicari Iarvasida altematif yang Jebjh cocok dan aman 

UDtuk digmabn cIi. TPA Bioinsaktisida aIWnatif saat ini JIl!II....tans dikembangkan 

UDtuk peogehda1jan wktoc antam lain adalah StDnfix'Dl yang diprodubi oleh Vector 

Control Rnearch Centn (VCRC), India deogan hahan aktifuya glah BacIllus 

,phaericIa H-SaSb. 

B. SphaeriCIIS telah tmbukti !U!!Jgat tobik f«hadap larva nyamuk, tetapi 8III8D 

ferbadap pamsit dan pemaDg!ulllya, tidak ow"''"'ari.lingkungan (WHO, 1984), dan 

aman terbadap go1oogan I1181118lia, -"881 ageD. itunwvlapat pricritas pertama UDtuk 

dikembangbn pebagai bioinsektiaida dan tampakn}'a rnemheri .~ baik UDtuk 

dikemhAngiam sebagai aIat pengeodaIi uyamuk: wkfoc penyakit, Jdrusumya tedIadap 

wktoc DDD di Indonesia 
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Penerapan B. Sphaericus sebagai bioinsektisida di lapsngan, dapst dipengarubi 

oleh beberapa faktor, yaitu Irualitas air ditempat perindukan nyamuk, agen yang 

digunakan, larva sasaran, tempat penampung air, dan faktor-faktor lingkungan yang 

lain. Mengingat adanya faktor-falctor teIBebut serta dari kenyataan bahwa ada beberapa 

tipe TP A yang dapat digunakan sebagai tempat perindukan nyamuk A. Aegypti di 

Indonesia, maka untuk menuju kemah penerapan bioinsektisida teIBebut di lapangan 

khususnya terbadap vektor DBD di Indonesia masih memerlukan data-data dasar dari 

uji laboratorium. yang dirnanipu1asi sesuai dengan kondisi di Iapangar'- Diharapkan 

hasilnya dapat diglmakan sebagai dasar pijakan saat diterapkan penggunaannya di 

Iapangan. 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar beJahng penelitian teIBebut di atas, penelitian ini diranc.'lng 

l!Iltuk menjawab pennasa1ahaD sebagai berikut 

1. Bagaimanabn poIa persistensi toksisitas bioinsektisida Spherefix™ (VCRC B42) 

pada beberapa tipe tempat perindukan nyamuk A. aegypti L. 7. 

2. Apabh ada perbedaan pola persistensi toksisitas bioinsektisida SpherefixTM 

(VCRC B42) pada beherapa tipe tempat perindukan nyamuk A. aegypti L. 7. 

3. Apakah baban aktifbioinsektisida Spluefix™ (VCRC B42) dapat melakukan daur 

uIang (recycling) pada beberapa tipe tempat perindukan nyamuk A. aegypti L. 7 
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3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola persistensi toksisitas, perbedaan 

pola pexsistensi toksisitas, dan ada tidaknya daUT ulang bioinsektisida Spherefix TM 

(VCRC B42), terbadap larva nyamuk A. aegypti pada beberapa tipe TPA yang sering 

digunakan sebagai tempat perindukan nyamuk A. aegypti, dengan beberapa 

konsenlIasi yang digunakan di TP A. 

4. Maneaat Pellelitian 

Memberikan informasi jlrniah tentang pola persistensi toksisitas bioinsektisida 

Sperefik TM teIb3dap larva A. aegypti pada beberapa tipe TPA yang secara aJamjah 

sering diguwkan sebagai tempat perindukan nyamuk A. aegypti .. Dibarapkan 

infonnasi ten;ebut dapat digunakan sebagai pertimbangan sebeltllU penggunaannya di 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. NyamukAedu aegypli L. 

Nyamuk Aedes aegypti L. (Diptera : Culicidae) merupakan salah satu jenis 

nyamuk rumah. Masa pertmnbuban dan perkembangan nyamuk ini dapat dibagi 

metUadi 4 tabap, yaitu telur, larva, pupa, dan dewasa. Telur, larva, dan pupa nyamuk 

A. aegypti tmnbuh dan berkembang di dalam air. Genangan air yang sebagai lempat 

perindukan nyamuk ini berupa genangan-genangan air bersi.h yang tertampung dalam 

snatu wadah atau Bering disebut fempat penampung air (I'PA). 

Nyamuk A. aegypti dewasa bidup domestik, lebih senaog tinggal di dalam dan 

sekitar rumah. Nyamuk betina menggigit dan mengisap darah lebih banyak di siang 

han. Kesukaan mengis&p d!Ullh lebih bersifat auIropofilik daripada zoofilik. Kebiasaan 

isti.'"8hat lebih banyak di dalam dan sekitar rumah pada benda-benda yang 

~tungaD, betwama gekp, dan di t.erupat-tempat bUn yang terlindung dari 8m 

matahari langsung (Anonim, 1987). 

Telur nyamuk A. aegypti di dalam air dengan suhu 20-40°C akan menetas 

menjadi larva dalam waktu 1-2 hari. Kemudian kecepatan pertumbuhan dan 

perkembangan larva dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu temperatur, tempat, 

keadaan air, dan kandungan zat makanan yang ada di tempat perindukannya. Pada 

kondisi optimum, 1arva berkembang menjadi pupa da1am waktu 4-9 hari, kemudian 

pupa menjadi dewasa dalam waktu 2-3 bali. Jadi pertumbuban dan pedcembangan 

telm, larva, pupa, sampai menjadi nyamuk dewasa memerlukan waktu Jrurang Icbih 7-

14 hari (Brown, 1983). 
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Nyamuk A. aegypti Mebac kosmopolibill. 1>i Indonesia nyamuk tefBebut 

tersebar di selmuh pelosok tanah air, tennasuk di kota-kota besar maupun pede.saan. 

Salah satu hal yang menarik perlJatian adalah bahwa A. aegypti adalah nyamuk yang 

berperan scbagai vektor. Peoyakit-penyakit yang ditularlcan antara lain Demam 

Berdarah yang disebabkan oleh virus dengue (Harinasuta, 1984), sebjnggll pedu dicari 

cara yang tepat untuk meoekan kepdadatan populasinya sampai di bawah ambang 

kendali. 

Ada berbagai pendckatan eotomologis dalam upaya pengeodaIian vektor yang 

dapat diterBpkan. Secara garis besar ada 4 cara pengffidalian , vektor yaitu dcngan 

(1) pengendalian kimiawi, (2) pengendalian genetik, (3) pengelolaan lingkungan, dan 

(4) pengcndalianhayati (Anonim, 1987). 

Pengenda1ian kimiawi dilakukan dengan menggunakan insektisida kimiawi 

yang se.~uai baik untuk larva maupun nyamuk dcwasa. PengeodaIian cara kimiawi ini 

sudah rutin dilaknkan sejak fuhun i950-an sampai sekarang, hasilnya memang cepat 

dan jew terasa, tetapi telah terlrukti b:myak menimbulkan dampak negatif seperti 

rxorkeml>ru:g/lL kc arab resis!!mBi SerangglI &asalan, membunuh scrangga non-SlISlIIlIIi 

yaitu predator maupun kompetitor, dan mengganggu kualitas J.ingkungan hidup 

(WHO, 1987 dan WHO, 1991). 

Penelitian mengenai pengeodalian genetik telah banyak dilakukan, tetapi 

belum pemah diterapkan di lapangl.\Il. Salah satu cara pengendalian genetik adalah 

dengan teknik jantan mandul, yaitu melepas sejumlah besar nyamuk-nyamuk jantan 

yang sudah disterillcan, diharapkan nyamuk-nyamuk jantan steril ini dapat mengawini 

nyamuk-nyamuk betina di alam. Karena nyamuk betina hanya kawin satu kali, maka 

jika nyamuk betina di alam kebetulan kawin dengan nyamuk jantan steril maka tidak 

akan meogbasilkan keturunan. Pengendalian cara geoetik ini masih dalam taraf 
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peneiitian dan secara teknis basil penelitiannya masih solit untuk diterapkan di 

Iapangan, seIain itu biayanya mahal (Anonim, 1987) 

Pengelolaan lingkungan yang sering juga disebut pengendalian mekanik (fisik) 

dilakukan dengan earn menghilangkan tempat perindukan yang disukai nyamuk 

A. aegypti atau menghalangi kontak velctor dengan manusia, menutup mpat-rapat 

tempat penampung air yang bersifat permanen, memasang kelambu, mengatur suhu 

ruangan, sekat angin, dan Iain-Iainnya. Cara ini memang dianggap lebih aman dan 

menuju terciptanya lingkungan bidup yang bersih dan sehat, tetapi juga membutuhkan 

kesadaran serta partisipasi masyarakat secara terns menerus dan berlcesinambungan. 

PengendaJjan hayati dilakukan dengan menggunakan kelompok mahluk bidup, 

baik dari golongan mikroorganisme, hewan invertebmta, atau hewan wrtebmta. 

Sebagai pengedali hayati, kelompok mahluk bidup tersebut dapat berperan sebagai 

patogen, parasit, atau pemangsa. Beberapa jer.is ikan seperti Panchax panchax, 

Lebistus reticularis, dan GamlJo.Jsia affinis acblah pemangsa yang cocok untuk larva 

nyamuk. Sebagai bahan patogen seperti dari golongan VlfUS, bakteri, atau fungi dapat 

dikembanglam sebagai pengendali hayati larva A. aegypti di tempat perindukannya 

(WHO, 1984). 

Dari earn-cara pengendalian vektor tersebut di atas temyata tidak ada satu-pun 

earn yang 100 % memuaskan Karena itu konsep pengenda1jan terpadu dengan 

melibatkan semua earn dapat diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi biologis, 

bionomik, ekologis vektomya, &elta mempertimbangkan keuntungan dan kerugiannya 

baik daIam hal biaya dan pengaruhnya teIhadaP kualitas lingkungan bidup. 
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2. Bioinsektisida &ciIIu.r 6p/t11ericus H-S.Sb 

Biomselctisida yang berpotensi sebagai pengedali hayati nyamuk vektor antam 

lain golongan basill, yaitu B. sphaericus. Di dalam ldasifikasi makhluk hidup, B. 

sphaericu.f termasuk familia Bacillaceae, divisi Bacteria, dan kingdom ProcaJyotae. 

Anggota genus Bacillus tersebar dimana-mana dengan hidup saprofitik dan 

membentuk endospora (Buchanan dan Gibbons, 1974). 

Galur (strain) B. sphaericus yang mempunyai aktivitas insektisidal pertama 

kaii berbasil diisolir dari Jarva-instar IV Culiseta incidens, di California (Balaraman 

dan Pillai, 1990). B. sphaericus adalah bakteri bentuk-batang; gram-variable; lurus; 

dapat berserak. panjang 1,5-5 Um, lebar 0,6-1 Um; sporangium membenghk dipo.qisi 

ujung; belBifat aerobik; spora bulat sferis; tidak mereduksi nitrat; tidak meragi 

(jermeni) glulcosa atau gila lainnya; tetapi menggunakan asam-asam amino sebagai 

sumber karbon dan nitrogen (WHO, 1980). 

Berdasarkan lIji ierolORis menggunakan H anti~eo, gal'JI' B. sphaei7<-"IIs claJ>8t 

dikelompokkan menjadi serotipe tertentu. Davidson (1982) melaporlcan ada bebenlpa 

serotipe dari galur B. sphaericus yang penting untuk pengendalian velctor, seperti 

serotipe H-la, H-2, H-5aSb, dan H-2S. (BaIaraman dan PilW, 1990). 

Di bidang pengendalian nyamuk vektor penyakit, B. sphaericus serotipe H

SaSb mendapat perlJatian khusus oleh WHO, sehingga serotipe tersebut dibuat 

standamya oleh Institut Pasteur Paris. Standar untuk B. sphaericus H-SaSb diberi 

nama RB-80 dan SPH-88, juga sudah ditentukan potensinya dengan satuan 

International Toxic Unit per-miligram (ITlJ/mg) (Dulmage et al., 1990). 

Sejak ditemukan B. thuringiensis var. israelensis serotipe H-14 oleh Goldberg 

dan Margalit (1977) di Israel dan galur B. sphaericus oleh Kellen et al., taboo 1965 di 
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California seperti yang dikutip oleh BaIa.m.man dan Pill&i. (19!lO), dan masiug-masing 

telah berbasil dibuktikan aktivitas Jarvasidalnya tetbadap Jarva jeois-jenis nyamuk 

tertentu, usaha pencarian tedJadap bakteri lokal yang mempunyai aktivitas Jarvasidal 

telah banyak dilakuk:an di beberapa negara, termasuk negam-negara di Asia seperti 

Malaysia, Indonesia, dan India. 

Lee dan Seleena (199Oa), dengan jumlah sampel 725 yang dikoleksi dari 

habitat-habitat bakteri di Malaysia, telah berbasil menemukan beberapa jenis bakteri 

yang mempunyai aktivitas larvasidal, seperti B. thuringiensis H-14, B. sphaericus 

H-5a5b dan H-25, serta subspecies loka!, yaitu B. thuringiensis subsp. ma/aysianensis. 

Dilapodan juga bahwa bakteri lokal tersebut mempunyai potensi 1,'/l, 1,4, dan 1,62 

kali berturut-turut terhadap nyamuk Aaegypti, C. quinguejasciatus, dan Anopheles 

macuiatus, jika dibandingkan dengan B. thuringiensis var. israelensis (Loo dan 

Seleena, 1990a). 

Mardihusodo dkk. (1991), denganjumil\h sampel203 yang dikoleksi dari 25 

ekor Jarva nyamuk, 92 tanah, 86 air di satu lokasi daemh Jawa Timur, tiga lokasi 

Daemh Istimewa Yogya.'au1a, dan enam lokasi daerah Jawa Tengah, ieIah berbas:I 

menemuk:an empat isolat genus Bacillus yang mempunyai aktivitas inselctisidal. 

Keempat isolat tersebut adalah B. cereus (142), B. pumilus (25C), dan B. sphaericus 

(23A dan 51C), tetapi semua isolat tersebut aktivitas Jarvasidalnya masih jauh lebih 

rendah bila dibandinglcan denganB. thuringiensis H-14 pembanding (feknar R). 

Di.laporlcan juga bahwa pada konsentmsi yang sarna, B. thuringiensis H-14 

dalam waktu 24 jam telah membunuh semua (100 %) Jarva uji C. quinquejasciatus, 

sedangkan ke-4 isolat lakal dalam waktu 48 jam mematikan Jarva uji hanya sebesar 

52,5-70 %. Penelitian yang sama juga telah dilakuk:an oleh Bloodine dan Widiarti 

(1994) danjuga oleh Samsumaharto dkk. (1995), dengan basil bakteri yang potcnsial 
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sebagai agensi& bayati UIltuk dikcmbangkan sohlglli. pengendali larva nyamuk, tetapi 

8aat ini belurn sampai pada tingleat produksi untuk dipaaarlam. 

Pusat Penelitian Pengendalian Vector (VCRC) di India, telah menemukan 

bebempa isolat lokal yang mempunyai aktivitas larvisidal terbadap larva nyamuk 

C. quinquejascialus. Dua di antam isolat yang telah berhasil dikembangkan adalah 

B. thuringiensis H-14 (VCRC BI7) yang kemudian diproduksi serta dikemas dengan 

nama dagang DeltaflX™ dan B. sphaericus H-5a5b (VCRC B42) diproduksi dan 

dikemas dengan nama dagang Spherefix™ (Balamman dan Pillai, 1990). 

B. sphaericus H-5a5b bukan penyebab pcnyakit infeksi pada larva, tetapi 

keduanya mengandung tobin yang jika ditelan oleh larva nyamuk dapat menyebabkan 

kematian (WHO, 1984). Toksin tersebut diproduksi selama pertumbuban vegetatif, 

dan berupa endotobin kaIena selama sporulasi tobin disimpan di dalam sporn atau 

inklusia pamspoml. Temyata bclvm aktif yang mempunyai aktivitas larvisidal tersebut 

adalah delta-endotobin, suatu protein yang ada di dalam inklusi parasp:>ml pada B. 

thuringiensis H-14 dan di struktur-slruktur sel termasuk sporn dan dinding sel pada B. 

sphaericus (WHO, 1991). 

Pada semngga, protein yang mempnnyai aktivitas larvisidal tersebut bersifat 

sebagai protobin, yang akan menjadi tobin aktif setelah dipengaruhi oleh caimn 

proteolitik yang ada di usus tengan larva sasaran (WHO, 1984). Pada B. thuringiensis 

H-14, protoksin tersebut berupa protein sub-unit tunggal dengan bernt molekul 134 

kD, dan enzim aktivatomya ada1ab alkaline protease (WHO, 1984). 

Lapomn lebih lanjut menunjukkan bahwa paling sedikit ada 4 fraksi protein 

inklusi parasporal stau sporn pada B. thuringiensis H-14 maupun B. sphaericus. 

Empat fraksi tersebut ada1ah komponen polipeptida dengan bernt molekul28, 68, 125, 
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dm 135 leD pacla B. thuringiensis H-14 dan 42, 51, 110, dan 125 JeD pada lJ. 

sphaericus 0NHO, 1991; Porter et 01., 1993». 

Kerja toksin B. thuringiensis H-14 dan B. sphaericus terbadap larva Diptera 

belurn diketahui dengan jelas 0NHO, 1984), tetapi diduga seteJah tobin aktif 

terbentuk dan menempel pada epitel usus tengab, maka epitel terBebut tecganggu 

pengaturan permeabilitas membrannya. Gangguan itu terjadi pada tIanspor ion lintas 

membran karena adanya ikatan antara protein dengan pennukaan mikrofili usus tengah 

larva (Davidson, 1984; WHO, 1984; MargaJit dan Dean, 1985). 

Toksin aktif yang teIbentuk di usus tengah larva tetap stabil teIbadap cairan 

proteolitik berikumya, dan menyebabkan perubahan histopatologis pada epil.61 usus 

tengah larva yang sama baik dari toksin B. thuringiensis H-14 maupun B. sphaericus, 

hanya kecepatan kerjanya yang berbeda. Toksin B. thuringiensis H-14 bekeIja sangat 

cepat, hanya bebexapa menit larva mati seteJah pendedahan, sedaDgkan tobin B. 

sphaericus bekeIja lebih lambat, bisa bebexapajam seteJah pende<:lalmn (WHO, 1991). 

Larva-instar n (k) yang terdedah selama 2 jam kepada toksin dengan dosis 

kematian 50 % (5 Uglml), sel·sel epitel usus tengah (midgut) menge!ami hipilrtrofi, 

terpisah satu dengan yang Iain, lisis, dan mengelupas dari membrana basaJisnya, 

sehingga larutan alkalis dari usus masuk ke rongga darah (haemocoek) dan 

menyebabkan kematian larva (WHO, 1984). 

Ada bebexapa faktor baik fisik, kimiawi, atau biologis yang teJah teridentifibsi 

dapat mempengarubi stabilitas dan aktivitas larvisidaJ toksin B. thuringiensis H-14 

dan B. sphaericus. Ternyata jika toksin B. sphaericus 1593 masih terikat di daJam 

sporn atau fragmen sel yang lain, toksin masih tetap stabil pads liofilisasi, refrigerasi, 

relatif tahan teIbadap pemsn8SJUl, dan tetap stabil dengan radiasi sinar ultm violet 

meskipun seteJah diradiasi sporn-sporn berlrurang viabilitasnya (Burke et 01., 1983; 
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WHO, 1984). Tobin B. Sphae'ictls 1.59~ juga reb\tifWum terbadap beberJlpa pelarut 

protein, enzim proteolitik, dan obidasi (WHO, 1980). 

Ekstrak sel B. sphaericus 1593 yang terpapar pada berbagai temperatur selama 

12 menit, memmjukkan bahwa tobin tetap stabil pada suhu 800 e aIctivitas larvisidal 

menurun secara mendadak, rusak jika dididihkan di dalam air selama 10 menit dan 

dilejakkan ill dalam O,OIM NaOH selama 30 menit pada suhu 22°e (Myers dan 

Yousten, 1980). 

Delta-endotoksin B. thuringiensis H-14 tetap stabil pada suhu sooe selama 24 

jam tanpa kehilangan aktivitas larvisidalnya, tetapi jika terdedah pada 1200 e selama 

IS menit sudah tidak aktif lagi. Tobin B. thuringiensis H-14 juga stabil terhadap 

pendinginan, liofilisasi, dan relatif taban terhadap radiasi sinar matabari dan ultra 

violet (WHO, 1979). PenerapaI!. B. tl1uringiensis H-14 daD B. sphaericus sebag3i 

larvisida di lapangllll, dapat dipengaruhi oleh beOOnipa faktor tenllllSuk patogen yang 

digunakan, serangga sasaran, kondisi tempat serangga, dan kondisi lingkungan 

sekitamya. 

&hflrapa bentuk fonuu!asi larvisida B. thuringiensis H-14 tela.lt l;e.iJasil 

didproduksi, seperti bentuk tepung (powders). Tp.pung lembab (wettable puwders), 

('.airan (liquids), granuh>. (granules), briket (briquettes), dan relet (pellets). Bentuk

bentuk fOIDlulasi tersebut mempunyai spesifikasi daya tahan terbadap fuktor 

lingkungan yang berbeda-beda, sehingga dapat dipilih fOIDlulasi yang diaoggllp paling 

sesuai untuk kondisi lingkungan tertentu (Lacey, 1984). B. thuringiensis H-14 bentuk 

tepung yang digunakan di bawah kondisi lapangan, aktivitas larvisidalnya menjadi 

lebih pendek bila dibandingkan dengan hasil ujinya dilaboratorium. Tampa!rnya hal ini 

teIjadi karena adanya, (1) degradasi kimiawi dan fisik tobin dibawah kondisi 

lapangan; (2) konsumsi dan destruksi tobin oleh larva nyamuk dan invertebrata 
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Iainnya; dan (3) pengendapan tobin menjadi sedimen sebiogga menghjJaog dari zona 

makao (feeding zone) larva nyamuk: (WHO, 1979). 

Laporan-Iaporan lain memmjukkan bahwa efuk residual entomopatogen 

dipengaruhi oleh (I) kualitas air di tempat perindukan nyamuk: (Mulla et ai., 19848) 

tennasuk kadar garam (Lee et ai., 1986), kandungan zat organik (Mulligan et ai., 

1980), zat mahoao (Ramoska dan Pacey, 1979); (3) larvisida termasuk: jenis atau 

varietas patogen, bentuk: fonnulasi, dan dosis yang digtmakso (Anwacha!a!m et ai., 

1991); (4) tempst penampung air (TI'A) termasuk: bahan (SaIamun dkk., 1994) dan 

macam endapannya (Ramoska et al. 1982; Mulla et al. 1984a); dan (5) fe.ktor 

lingkungan yang lain termasuk: iklim (Lee et al .• 1986) dan kondisi sinar matahari 

(Kramer, 1990). 

Van Essen dan Hembree (1982), melaporlcan bahW& efek residual B. thu-

ringiensis J-14 terhadap larva A. aegypti pada tempat peD8IDp1mg air yang 

mengaodung tanah, hanya efektifbebeIapa hari. Hal itu m1mgkio karena toksia masuk: 

ke dalam partikel-partikel tanah. Lee et al. (1986), melaporkan bahwa efek residual B. 

thuringiensis H-14 kemasan Bactimol' mampu bertahan sampai beberapa minggu di 

tempat penampung air dari plastik. Efek residual B. thuringiensis H-14 juga dapat 

diperpanjang jika larva yang mati dibiarlcan tertinggaI di air, karena larva yang mati 

mengandung sel-sel vegetatif deogan kristal dan spera basili (WHO, 1979; WHO, 

i980; Kramer, 1990). 

Penelitian Seregeg dan Soekimo (1987) yang mengguoakanB. thuringicnsis H-

14 kemss80 Sando? dan Bactimol' teIbadap C. quinquejasciatus di air tercemar 

(selokan) di Jakarta efek residualoya tidak lebih dari satu bari, tetapi Pantuwatana et 

al. (1989) yang menggunakan B. sphaericus 1593 juga di air tercemar di Thailand, 

efek residulanya sampai lima buIao dan angka kematian larva C. quingquejasciatus 
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masih diatas 60 %, serta dil&poOOm. bahwa B. sphaeYia,;s 1593 dapat mengaJami dam 

uIang (recycling). 

Ada perbedaan-perbedaan yang mencolok antam B. thuringiensis H-14 dengan 

B. sphaericus yang patut diperbatikan. Perbedaan-petbedaan. tersebut antam lain 

terletak pada alctivitasnya teIbadap larva sasamn, kemampuan melakukan dam uIang, 

dan daya tahan toksinnya pada Icondisi lapangan. Perbedaan efek residual antaIa 

B. thuringiensis H-14 lebih mudah dan lebih cepat mengaJamj degradasi di dalam air, 

sedangkan endotoksin B. sphaericus dilindungi oleh dinding spora yang lebih kuat 

sehingga lebih tahan terlladap degradasi di dalam air (Lacey et al., 1984). Selain itu B. 

sphaericus mempunyai potensi untuk melakukan dam ulang dan amplifikasi spoIll 

pada larva yang mati (DesRochers dan Garcia, 1984) lebih besar hila dibandingkan 

denganB. thuringtensis H-14 (WHO, 1984; WHO, 1987). 

Perbedaan aktivitas antaIa B. thuringiensis H-14 dengan B .. ~phaericus 

terlladap larva sasaran juga sudah diiaporkan. lJ. muringiensis H-14 lebih aktif 

teIbadap larva Aedes, sedangkau B. sphaericus 1593 lebih aktif teIbadap larva Culex 

(WHO, 1984; MardihURodo, 1991). Tampaknya petbedaan. alctivitas tersebut teIjadi 

karena adanya perbedaan reseptor pada usus tengah larva. Davidson (1988) 

melaporkan bahwa pengurangan sensitivitas larva A. aegypti terlladap toksin B. 

sphaericus berllUbungan dengan jumlah reseptor yang ada di sel-sel usus tengah larva. 

Sebingga ada gagasan dilakukan fusi sel antam B. thuringienllill dengan B. sphaencus 

atau dengan rekayasa genetika yang hasilnya diharapkan dapat mengbasilkan galm 

barn dengan gabungan sifat-sifat yang diinginkan dari kedua baaili tersebut (WHO, 

1991;Porteretal.,1993). 
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1. Bahan danAlat 

BABm 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang diuji perueistensi toksisitasnya adalah bioinseldisida Spherefix 1M 

dengan bahan aktif Bacillus sphaericus H-5a5b (VCRC B42), bentuk puder produksi 

Vector Control Research Centre (VCRC), Pondicheny, India. 

Larva uji adalah Jarva-instar ill (1.3) nyamuk A. aegypti yang telah dikolonisasi 

di laboratorium. C:ua keIja kolonisasi nyamuk A. aegypti dilakukan menlUllt 

Limsuwan et al. (1987). 

Alat utama yang digunakan adalah tempat penampung air (TPA) dengan 

beberapa tipe bahan. Cam keIja uji persistensi toksisitas dilakukan menlUllt Lee et al. 

(1986), clan Pantuwatana et al. (1989) yang sedikit dimodifikasi dalam hal besemyn 

volume air, jumlah dan waktu pengambilau penambahan air, dan jarak waktu uji 

bayatinya. 

2. Variabel Penelitian 

2.1. Variabel bebas 

Variabel bebas terdiri dari 2 macam, yaitu (1) Tipe tempat perindukan 

nyamuk, adaJab baban yang diugnakan untllk Tempat Penampung Air (TPA), yang 

terdiri dari tanah Iiat (TL), Semen (SM), dan Plastik (PL); (2) Kansentrasi (dosis) 

bioinsektisida, adaJab jumlah (mgIl) bioinsektisida yang diS'makan di TP A. Dosis 

yang diglmakan adalah 0 QJO), 1 (D I), 5 (D2), 25 (D3), dan 125 (D4) mgIl. 

2.2. Variabel terikat 

Variabel t.erikat ada 2 macaw yaitu (1) persistensi toksisitas bioinsektisida 

dan (2) kemampuan daur ulang. Persisitensi toksisitas entomopatogen adalah angka 

kematian (AK=%) larva uji akibat pengaruh entomopatogen dosis yang ditentukan, 
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palla pe;lgaDlatan yelang wa.\ctu hari ke-l, 6, 12, .... , n. Kemampuan daur ulang ada1ab 

tunm naiknya angka kematian Jarva uji selama pengamatan yang di1entnhn 

berdasarkan statistik deskriptifhubungan sumbu x dan y. 

2.3. Varibel kendali 

Kriteria sampel disamakan dan dilakukan secara acak. Ada kelompok kontroI 

yang dilakukan sebagai koreksi, dengan formula yang digunakaD ada1ah menurut 

Abbot (1925). 

3. Rancangan Penelitian 

Jenis peuelitian iui adalah eksperimeutal (simulasi laboratorium) deugau 

raucaugan Thrue Factor Mired Design Repeated Measure on One Factor. Skema 

raucaugan adalah sebagai berikul 

S/lIDpe\ 

1
r~-~-~ 

- TL . D2 --1LD2 
D3 --lLDJ 
D4-JLD4 

i
Da-SMDO 

SM O1--SMDI 
D2-- SMD2 
O3--SMD3 

l 
D4-SMD4 

~
DO--PLDO 

01-- PLOI 
D2-- PLD2 
03-- PLD3 

_D4- PLD4 

-- XI01-X202-X303 .. XnOn 

Skema Rsnconglln Peuelitian 





16 

4. Can Kerja 

Cam kerja uji persisitensi toksisitas adaJah sebagai berikut. Empat puluh lima 

TPA dengan kapasitas 1 liter (13xllxI8 an) yang terdiri dari 12 tipe TPA-Plastik 

diletakkan dengan acak sistematik di mk penelitian daIam kondisi Iabortorium. Variasi 

konsentrasi bioinsektisida yang diaplikasikan adaJah 1, 5, 25 dan 125 mgIl di dalam 

medium 1 liter air dari PAM Tiap konsentrasi bioinsektisida, tiap tipe TP A, 3 replikat. 

Sebagai kontrol, digunakan 0 mgIl air PAM masing-masing tiap tipe TPA, 3 replikat. 

Pembcrian bioinsektisida ke daIam semus 11' A dilakukan serentak pads hari yang 

sama, yang kemudian dianggap sebagai han ke-) aplikasi. Jumlah sampel larva uji 

untuk tiap konsentrasi, tiap tipe TPA adalah 25 larva. Setelah pendedahan selama 48 

jam, persentase angka kematian (AK) dieatat. Kemudian setiap 6 hari berikutnya (hari 

ke-6, 12, 18, ... , 120) dilakukan pemantauan terbadap persistensi toksisitas 

bioinSektisida densan menambahkan 25 larva uji per-TPA, dan AK larva uji dieatst 

setelah pendedahan selama 48 jam. 

SeteWt pengamatan pada peudedahan 48 jam larva y&Dg masih bidup diambil 

dengan pipet dan dibuang, sedangkan larva yang mati dibiarkan tetsp tertinggal di 

TP A. Pengambilan dan penambahan seperempat bagian (250 ml) air dilakukan setiap 

3 han, yaitu 1 hm. i sebelum uji persistensi toksisitas dan setelah pengamatan 

persistensi toksisitas pads pendedahjln 48 jam. 

5. Analisis nata 

Pola pemisteoai toksisitu dan ada tidaknya recyclmg bioUlsektiJida 

SpherefixTM (VCRC 842) terbadap larva A. aegypti pada tipe-tipe TPA ditentubn 

dmgan pertolongan grafik garis (pegram Iromputec), dan peIbedaan aDt.ar 1PA diuji 

deogan aD8Jisis Faktorial3x3 Ranul, danjib ada beda antar TPA maka diIaIrukan uji 

BNT. Tarat signifikansi 0,05. 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Selama penelitian berlangSUDg, kondisi mhu dan k:elembaban nisbi udara 

roans insektrilUll tempat penelitian yang dicatat pada siang bari masing-masing adalah 

(28,5 ± 1,89)OC dan (76 ± 2,82) 0/0, sedangkan pH medium rnta-rata (78 ± 0,82). 

Kolonisasi nyamuk: A. aegypti dilakukan terns menerus sampai dengan 

penelitian selesai. Hasil kolonisasi nyamuk: menunjukkan bahwa telur A. aegypti 

menetlls menjadi Larva-instar I setelah I jam - 2 bari, kemudian 1-2 bari beriIrutnya 

larva instar I IDellJadi larva instar II, 2 -3 bari kemudian larva instar II menjadi larva 

instar III, dan 2 -3 bari beriku1nya larva instar ill menjadi larva instar IV. Jadi larva 

instar ill yang digunakan sebagai larva uji terbentuk setelah bari ke-4 sampe.i hari ke-' 

6 dari penetasan. 

Hasil penelitian mengenai pemstensi toksisitas bcberapa variasi konsentmi 

bioinsektisida Sphaerifix'I'M terbadap larva-ins"oar ill A. aegypti di teropat penampltng 

air dari s:men, taIlIIh liat dtm plastik, pada roasa peodedahan 48 jam, masing-masing 

dapat dilibat seca.ill finci pada tabell, tabel 2, dan tabel3. Gambaran pola persistensi 

toksisitasnya dapst dilihat pada gambar I, gamber 2, dan gambar 3. 
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Tabel 1. Persistensi Toksisitas Bioinsektisida Spherefix™ Terbadap Larva-IDAedes 
aegypti di Tempat Penampung Air dari Semen, Masa Pendedaban 48 jam 

Hari Pengamatan Rata-rata Angka Kematian Larva Uji (%) 
ke- ... dalam Konsentrasi (mg/l) 

1 5 25 125 
-

I 65,33 74,67 100,00 100,00 
6 56,00 62,67 76,00 74,67 
12 20,00 26,67 65,33 76,00 
18 40,00 32,00 66,67 82,67 
24 26,67 6,67 25,33 58,67 
30 1,33 6,67 28,00 41,33 
36 1,33 8,00 18,67 44,00 
42 8,00 14,67 21,33 76,00 
48 5,33 8,00 10,67 34,67 
54 4,00 12,00 16,00 17,33 
60 0,00 1,33 4,00 9,33 
66 2,67 5,33 8,00 10,67 
72 2,67 0,00 0,00 5,33 
78 0,00 0,00 2,67 4,00 
84 1,33 1,33 1,33 2,67 
90 0,00 0,00 0,00 0,00 
9/l 0,00 I v,CO 0,00 0,00 
102 0,00 1,33 0,00 2,67 
108 0,00 0,00 0,00 0,00 
114 0,00 0,00 0,00 0,00 
120 0,00 0,00 0,00 0,00 

Suhu Udam : (28,5 ± 1,89t C 
Kelembaban Nisbi : (76 ± 2,82) % 
pH Mediwn : (78 ± 0,82) 





30 

20 

J 

lq 

Kadar Spaerifrx-TM i
j 

-01 mgtl !:I "'5 mg/l IJ .L.: :.:;.' '.~ .:..:.: : ... : .~.: ~._.: .:..:.: _."."". ' .. .......... 

*25 mg/l II 
~ ... 'jY .. -. -0'125 mgn i1 

~====~il Li.'L . . UU:,/jJl::,U;//L;:' .1 

.. _ .. UL .. " .... U, ... , .• U .. ,. 1 
. .u .. uL .. L .... ,U ..... w .. n ..•• 
. . l._...... .i .. H .. Jlll .. l! .... j. ~ 
'. ' .•.. '.· •. _ ... ' .•.. ' ..... ·.L ... U., .... L., ................. ' .'. .. I ,:~::~:~ .7:7" -:-..•.•. ;: ~:~: "::. ,; ".:.: ~ 

1 ,; 12 18 24 30 36 42 48 j 4 60 66 72 78 84 90 96 10'2 108 114 120 

Hari ke: 

Gamba! 1. Persis1ensi Toksisitas Bioinsektisida Spherefix'IY Twbadap Larva-ill Aedes 
aegypti di Tempat Penampung Air dari Semen, Masa Peruledeban 48 jam 

J 





I 

20 

Tabe12. Persistensi Toksisitas Bioinsekt.isida Spherefix™ Terbadap Larva-ill Aedes 
aegypti di Tempat Penampung Air dariTanah Liat, Masa Pendedaban 48 jam 

Hari Pengamatan Rata-18ta Angka Kematian Larva uji (%) 
ke- ... dalam Konsentrasi (mgIl) 

1 5 25 125 

1 62,67 69,33 100,00 100,00 
6 30,67 37,33 58,67 73,33 
12 17,33 28,00 41,33 73,33 
18 9,33 16,00 44,00 48,00 
24 32,00 13,33 26,67 41,33 
30 17,33 12,00 6,67 4,00 
36 6,67 9,33 8,00 16,00 
42 17,33 16,00 5,33 9,33 
48 10,67 12,00 2,67 0,00 
54 25,33 17,33 8,00 1,33 
60 0,00 2,6i 1,33 0,00 
66 8,00 5,33 0,00 2,67 
72 5,33 9,33 1,33 4,00 
78 5,33 4,00 0,00 2,67 
84 4,00 5,33 0,00 0,00 
90 2,67 6,67 0,00 0,00 
96 1,33 2,67 0,00 0,00 
102 0,00 0,00 0,00 0,00 
108 G,OO 0,00 0,00 0,00 

L 114 0,00 

I 
0,00 0,00 0,00 

120 0,00 0,00 0,00 0,00 

Suhu Udam : (28,S ± l,89t C 
Kelembaban Nisbi : (76 ± 2,82) % 
pH Medium : (78 ± 0,82) 
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Hari ke: 

Gambar 2. Persistensi Toksisitas Bioinsektisida Spherefix™ Teriladap Larva-ill Aedes 
aegypti di Tempat Penampung Air dati Tanah List, MalIa Pendedaban 
48 jam 





22 

Tabel3. Persistensi Toksisitas Bioinsektisida Spherefix1ld Terbadap Larva-mAedes 
aegypti di Tempat PeDlIIDpW1g Air dari Plastik, Masa Pendedaban 48 jam 

Hari Pengamatan Rata-mta Angka Kematian Larva uji (%) 
ke- ... dalam Konsentrasi (mgIl) 

1 5 25 125 

1 72,00 80,00 100,00 100,00 
6 25,33 20,00 72,00 80,00 
12 13,33 12,00 24,00 68,00 
18 8,00 16,00 37,33 65,33 
24 1,33 1,33 12,00 2,67 
30 1,33 1,33 16,00 12,00 
36 1,33 6,67 10,67 18,67 
42 4,00 6,67 16,00 37,33 
48 1,33 6,67 6,67 8,CO 
54 0,00 0,00 2,67 9,33 
60 0,00 1,33 4,00 12,00 
66 0,00 0,00 2,67 13,33 
72 0,00 1,33 1,33 6,67 
78 0,00 0,00 1,33 2,67 
84 0,00 0,00 1,33 1,33 
90 0,00 1,:B 0,00 0,00 
96 0,00 0,00 O,()() 0,00 
102 0,00 0,00 J ,33 0,00 
108 0,00 0,00 0,00 0,00 
114 0,00 0,00 0,00 0,00 
120 0,00 0,00 0,00 0,00 

Suhu Udam : (28,5 ± 1,89t C 
Kelembaban Nisbi : (76 ± 2,82) % 
pH Mediwn : (78 ± 0,82) 
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Gambar 3. Persistensi Toksisitas Bioinsektisida Spherefix1'M Terbadap Larva-ill Aedes 
aegypti di Tempat Penampung Air dari PIastik, Masa Pendedahan 48 jam 
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Dari !abe! 1, 2, dan 3 serta gambar 1, 2, dan 3 t6rsebut secara umum ta.mp&k 

bahwa semakin besar konsentrasi bioinsektisida sphaerifixTM yang diaplikasikan di 

TPA (1, 5, 25 dan 125 mgIl), semakin besar pula pemisitensi toksisitasnya teJbadap 

larva uj~ baik yang di TP A dari semen, tanah liat, maupun plastik. Tamp!lk bahwa 

pola persisitensi toksisitas bioinseJctisida tersebut juga semakin menmun dari hari 

pengamatan ke-l, ke hari-hari pengamatan berikutnya. Dari gambar 1,2,3 juga tampak 

bahwa bioinsektisida sphaerifix™ yang mempunyai bahan aktif B. sphaericus itu 

dapat melakukan daur ulang (recycling) dengan ditandai adanya fluktl.lasi angka 

kematian larva uji dari hari pengamtan ke-l sampai hari pengamatan ke 120, tetapi 

tampaknya daW' uIang tersebut kurang berarIi karena angka kematian larva uji makin 

lama makin mengecil dan pada akhimya menjadi 0 %. 

Hasil uji statistik dengan anaIisis varian menunjukkan bahwa ada petbedaan 

yang nyata (P~ 0,05) antar (1) konsenirasi bicinseJctisida yang di aplikasikan, (2) dan 

jenis tempat penampung air (TPA) yang di.gunakan. Hasil uji BNT juga menunjukkan 

bahwa ada perbedaan yang nya.ta antar masing-masing konsentrai bioinsektisida 1,5, 

25, dan 125 mgII. Demikian jusa antar masing-masing TPA semen, tana.h lia.t, dan 

plastik. 

Mekanisme yang menyebabkan perbedaan persisteosi. toksisitas bioinsektisida 

pada tipe-tipe TP A tersebut belum dapat diketahui dengan jelas dari basil penelitian 

ini. Faktor-falctor penting yang teridentifikasi dapat mempengarubi pola persistensi 

toksisitas bioinseJctisida adalah adanya : (1) degradasi kristal eodotoksin di Iapisan 

dasar lingkugan akua.tik setelah teIjadi pengendapan (Lacey et al., 1984; Balamman 

dan PiUai, 1990); (2) deteriorasi kimiawi toksin di daIam TPA ; (3) adsorbsi fisik 

tobin dengan part:ikel-part:ikel yang ada di daIam TP A (Balanunan dan Pillai, 1990); 
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(4) bicdegradasi jib sporn teraktivasi dan mengaJami gennin8si (Weiser, 1982); dan 

(5) faktor pengencemn di TPA akibat pengambilan dan penambaban air (Lee, et al., 

1986). Faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi persistensi toksisitas 

bioinsektisida adalah : (1) bentuk fonnulasi (Lacey, et al., 1986); (2) adanya rintangan 

perilalcu makan larva (Van Essen dan Hembree, 1982); (3) kondisi air aJamiah; (4) 

baban 'IPA (Lee, et aL, 1986); dan (5) besamya kOll8entrasi yang diaplikasikan 

(Lacey, et al., 1984). 

Perbedaan pola persi&iensi toksisitas bioinsektisida pada tipe-tipe TP A basil 

penelitian ini diduga tcrutama teIjadi karena adanya perbedaan afinitas dan adsorbsi 

spora basili tersesbut oleh baban dari tipe-tipe 'IP A setelah teIjadi pengendapan. 

Perbedaan afinitas dan adsorbsi tersebut menyebabkan perbedaan deteriornsi kimiawi 

dan degraclasi bioinsektisida, sehingga mengbasilkan persistensi toksisitas pada tipe

tipe 'IPA yang berbeda pula. 

Van Es~en dan Hembree (1982) melaporkan bahwa pada 'IPA yang 

mengandung partikel-partikel tanah, persistensi toksisitas bioinsektisida B. 

tlUlringi/!1lS!s H-14 menjruli bmkw1lll8. Lapornn tersebut mendukung kajian ini, ya..'Ig 

menghasilkan bahwa pada tipe TP A lumpur persistensi toksisitasuya paling rendah. 

Diduga !.Ida faktor tambaban selain degradasi kimiawi, yaitu karena ada seoogi8n 

bioinsektisida yang masuk ke daIam lumpur waktu teIjadi pengendapan, sehingga 

hilang dari jangkauan roam (j'eeding zone) larva nyamuk. 

Baik pada tipe 'IP A semen, lumpur, maupun plastik, tampak semakin besar 

kOll8entrasi bioinsektisida yang diaplikasikan semakin besar pula persistensi 

toksisitasnya. Sampai akhir pengamatan B. sphaericus H-5a5b (VCRC B42) 

menunjukkan adanya dam ulang, tetapi kurang berarti karena bunpalmya dam ulang 

tersebut tidak bisa secara terns meneros, angka kematian larva uji di bawah 5 % pada 

barike 78. 

-





1. KelliDJpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarlcan basil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

L Baik pada tempat penampung air dari semen, tanah liat, maupwl plastik, pola 

pemistensi toksisitaa bioinseJctisida Spherefix TM terl1adap 1arva A. aegypti adalah 

tetap, yaitu mak:in lama toksisitasnya terl1adap 1arva uji mak:in menurun, dan angIca 

kematian lar,ra uji di bawah ~% setelah kumng Iebih dua bulan. 

2. Ada perbedaan pola pemistensi toksisitas bioinsektisida Spherefix TM yang 

ditexapYlW di beberapa tipe tempat penampung air yang diglwakan sebagai tempat 

perindukan nyamuk A. aegypti, tempat penampung air dari semen pemistensi 

. toksisitas bioinsektisida terbadap 1arva uji Iebih tinggi dibandiug dari taIJah liat 

maupun p1astik. 

:;. Bahan aktifbioir.sektisida Sp1erefix TM yaitu Bacilhs sphal!ricus H5:l5b (VCRC 

B42) dapat melnkllklln daur ulang (recycling) di tempat perindukan nyamuk A. 

aegypti, tetapi daur uJang tersebut kumng berarti k&rena makin lama mak:in 

menUfUIl dan setelah itu akan bi1ang kemampuannya sebagai bioinsektisida. 

2. Saran 

1. Bioinsektisida Spherefix TM ini dapat digunakan di tempat perindukan nyamuk A. 

aegypti sebagai upaj'a menurunkan kepadatan populasinya, tetapi perlu juga 

dipertimbangkan hal-hal 1ainnya karena pemistensinya di tempat perindukan 
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nyamuk A. aegypti relatif pendek bila dibaIVIjngkan dengan temephos yang dapat 

membunuh larva uji di atas 80% sampai kunmg lebih tiga bulan. 

2. Upaya peningkatan kemampuan bioinBektisida ini melalui penelitian juga perlu 

dilakukan, mengingat penggunaan bioinsektisida di lapangan jauh lebih aman bila 

dibandingkan dengan penggunaan insektisida kimiawi. 

j 
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